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Abstrak : Artikel ini menganalisis peran narasi digital dan strategi komunikasi inovatif dalam menjembatani 

kesenjangan antar generasi untuk pelestarian seni dan budaya tradisional di Indonesia, esensial bagi Indonesia 

Emas 2045. Penelitian ini mengkaji pemanfaatan media digital, penceritaan interaktif, dan lokakarya 

kolaboratif sebagai jembatan efektif transmisi nilai dan apresiasi budaya dari generasi tua ke muda. 

Mengintegrasikan Teori Difusi Inovasi dan Komunikasi Antarbudaya/Intergenerasi, artikel ini mengidentifikasi 

hambatan komunikasi antar generasi dan merumuskan solusi berbasis komunikasi strategis. Melalui studi 

pustaka mendalam, temuan menunjukkan bahwa inovasi komunikasi adalah fondasi utama keberlanjutan 

budaya di era digital. 

Kata Kunci: Narasi digital, komunikasi antar generasi, pelestarian budaya, Indonesia Emas, difusi inovasi. 

 

 

PENDAHULUAN  

Visi ambisius Indonesia Emas 2045 tidak hanya menitikberatkan pada pencapaian kemajuan ekonomi dan 

teknologi, melainkan secara fundamental mengedepankan pembangunan sumber daya manusia yang unggul, 

berbudaya, berkarakter, dan berdaya saing global. Dalam konteks narasi besar ini, pelestarian seni dan budaya 

tradisional menempati posisi sentral. Ini bukan sekadar tentang upaya mempertahankan artefak atau bentuk fisik 

kesenian, melainkan inti dari pembentukan identitas kolektif bangsa, penanaman nilai-nilai adiluhung, serta 

transmisi kearifan lokal dari satu generasi ke generasi berikutnya. Budaya adalah fondasi karakter bangsa, sebuah 

jembatan yang menghubungkan masa lalu, kini, dan masa depan. 

Namun, laju deras revolusi digital dan gelombang globalisasi telah menciptakan disrupsi yang belum pernah 

terjadi sebelumnya dalam mekanisme pewarisan budaya. Fenomena ini memunculkan kesenjangan yang semakin 

lebar antara generasi tua, yang memegang peranan vital sebagai penjaga tradisi, kearifan lokal, dan memori 

kolektif bangsa, dengan generasi muda, yang tumbuh dan berkembang dalam lanskap teknologi yang serba cepat, 

informasi yang melimpah, dan preferensi konten yang sangat berbeda [1]. Generasi tua, dengan pengalaman hidup 

dan pengetahuan mendalam tentang adat istiadat, ritual, filosofi, serta teknik di balik seni budaya tradisional, 

seringkali dihadapkan pada tantangan signifikan dalam mengartikulasikan dan mengomunikasikan kekayaan ini 

secara efektif kepada generasi muda. Pola pikir digital, gaya hidup instan, dan kebutuhan akan interaktivitas 

seringkali menjadi penghalang [2]. Kesenjangan ini tidak hanya bersifat teknis dalam penggunaan media, tetapi 

juga merambah pada tingkat nilai-nilai fundamental, minat, dan cara pandang terhadap dunia. Jika tidak diatasi 

secara proaktif dan strategis, potensi hilangnya warisan tak benda ini sangat besar, mengancam fondasi budaya 

yang kokoh, yang sesungguhnya merupakan prasyarat esensial bagi terwujudnya Indonesia Emas. 

Dalam menghadapi tantangan ini, narasi digital muncul sebagai alat yang transformatif dan menjanjikan. 

Dengan kapabilitasnya untuk menyampaikan informasi secara visual yang memukau, interaktif, dan sangat mudah 

diakses melalui berbagai platform media digital —mulai dari media sosial, aplikasi interaktif, film dokumenter 

pendek, hingga teknologi imersif seperti realitas virtual (VR) dan realitas tertambah (AR)— narasi digital 

menawarkan peluang unik untuk 'membungkus ulang' kekayaan budaya tradisional dalam format yang secara 

inheren menarik bagi generasi muda [3]. Lebih dari sekadar medium penyampaian, pendekatan ini secara 

fundamental mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi, mengubah peran generasi muda dari sekadar audiens 

pasif menjadi agen proaktif dalam pelestarian, interpretasi, dan bahkan inovasi budaya. Mereka tidak hanya 

menerima warisan, tetapi juga membentuk masa depannya. 

Artikel ini memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, secara analitis mengkaji strategi komunikasi budaya yang 

inovatif dan terbukti efektif dalam menjembatani kesenjangan nilai dan minat antargenerasi. Kedua, melakukan 

tinjauan komprehensif terhadap studi kasus atau model praktik terbaik yang berhasil dalam proses transmisi 

pengetahuan dan keterampilan seni budaya tradisional secara intergenerasi. Ketiga, mengidentifikasi secara cermat 

berbagai hambatan komunikasi antar generasi dalam konteks pelestarian seni budaya dan, yang terpenting, 

merumuskan serangkaian solusi berbasis komunikasi yang aplikatif dan relevan. Argumen utama yang menjadi 

benang merah dalam seluruh pembahasan adalah bahwa komunikasi budaya yang inovatif, khususnya yang 

difasilitasi oleh narasi digital, merupakan kunci strategis untuk memastikan warisan budaya Indonesia tidak hanya 
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tetap relevan dan diminati oleh generasi muda, tetapi juga secara aktif menjadi pilar utama yang kokoh dalam 

mewujudkan visi besar Indonesia Emas. 

KERANGKA BERPIKIR  

Penelitian ini secara kokoh dibangun di atas dua pilar teori komunikasi yang saling melengkapi dan 

memberikan lensa komprehensif dalam menganalisis dinamika transmisi budaya antar generasi di era digital: Teori 

Difusi Inovasi (Everett Rogers) dan Teori Komunikasi Antarbudaya/Intergenerasi. 

Teori Difusi Inovasi (Everett Rogers, 1995): Teori ini memberikan kerangka kerja yang sangat relevan untuk 

memahami bagaimana ide-ide baru, praktik, dan teknologi —dalam kasus ini, metode komunikasi budaya 

inovatif— menyebar dan diadopsi dalam suatu sistem sosial. Rogers mengidentifikasi lima atribut utama inovasi 

yang mempengaruhi tingkat adopsinya [4]: 

1. Keuntungan Relatif (Relative Advantage): Sejauh mana suatu inovasi dirasakan lebih baik daripada ide 

atau praktik yang ada. Dalam konteks budaya, penggunaan narasi digital harus dirasakan lebih menarik, 

mudah diakses, atau lebih efektif dalam menyampaikan nilai budaya dibandingkan metode tradisional. 

Misalnya, film dokumenter interaktif tentang upacara adat dapat memberikan pengalaman yang lebih 

imersif dan personal daripada sekadar menonton rekaman video biasa, sehingga menawarkan "keuntungan 

relatif" yang jelas bagi generasi muda yang haus akan pengalaman baru [6]. 

2. Kompatibilitas (Compatibility): Tingkat konsistensi inovasi dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa 

lalu, dan kebutuhan audiens. Metode komunikasi digital yang berhasil harus mampu selaras dengan nilai-

nilai budaya tradisional dan gaya hidup generasi muda. Contohnya, penggunaan media sosial untuk 

mempromosikan tarian tradisional akan lebih mudah diadopsi jika kontennya kompatibel dengan format 

dan gaya interaksi yang biasa dilakukan generasi muda di platform tersebut [14]. 

3. Kompleksitas (Complexity): Tingkat kesulitan dalam memahami dan menggunakan inovasi. Semakin 

kompleks suatu metode komunikasi, semakin lambat difusinya. Oleh karena itu, platform digital atau 

aplikasi yang dirancang untuk pelestarian budaya harus intuitif dan mudah digunakan oleh kedua generasi, 

mengurangi hambatan teknis yang mungkin dirasakan generasi tua [2]. 

4. Trialabilitas (Trialability): Sejauh mana inovasi dapat diuji coba dalam skala kecil. Memberikan 

kesempatan bagi generasi muda untuk mencoba membuat konten digital bertema budaya atau bagi generasi 

tua untuk mencoba berinteraksi dengan platform digital secara bertahap akan meningkatkan adopsi. 

Lokakarya singkat atau sesi demo dapat memfasilitasi 'trialabilitas' ini. 

5. Observabilitas (Observability): Sejauh mana hasil inovasi terlihat oleh orang lain. Ketika generasi muda 

melihat teman sebaya mereka tertarik dan terlibat dalam kegiatan budaya melalui media digital, atau ketika 

generasi tua melihat bagaimana cucu mereka berinteraksi dengan cerita rakyat melalui aplikasi, hal ini akan 

mendorong adopsi lebih lanjut. Keberhasilan kampanye digital yang viral atau pameran seni digital 

kolaboratif dapat menjadi contoh 'observabilitas' yang kuat. Penerapan Teori Difusi Inovasi memungkinkan 

analisis yang sistematis tentang bagaimana inovasi komunikasi budaya diterima, disebarkan, atau bahkan 

ditolak di antara segmen-segmen generasi yang berbeda, serta faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 

proses adopsi tersebut. 

Teori Komunikasi Antarbudaya/Intergenerasi: Teori ini secara khusus menelaah interaksi dan pemahaman 

antara individu dari latar belakang budaya atau kelompok usia yang berbeda. Dalam konteks penelitian ini, 

"antarbudaya" dan "intergenerasi" seringkali tumpang tindih, karena setiap generasi dapat dianggap memiliki 

"budaya" atau subkultur tersendiri dengan nilai, norma, dan gaya komunikasi yang khas [5]. Teori ini membantu 

menjelaskan: 

• Perbedaan Nilai dan Perspektif: Generasi tua, yang hidup dalam konteks historis dan sosial berbeda, 

mungkin menempatkan prioritas pada nilai-nilai tradisi, kolektivisme, dan hirarki, sementara generasi 

muda, yang terpapar globalisasi dan individualisme, mungkin lebih mengutamakan inovasi, otonomi, dan 

kesetaraan [1]. Perbedaan ini dapat memicu miskomunikasi jika tidak ada pemahaman timbal balik. 

• Gaya Komunikasi: Generasi tua cenderung menggunakan komunikasi verbal yang lebih eksplisit, 

seringkali diwarnai dengan metafora dan cerita lisan, serta menekankan aspek non-verbal seperti etika dan 

sopan santun. Sebaliknya, generasi muda, yang terbiasa dengan komunikasi digital, cenderung ringkas, 

visual, dan mungkin lebih mengutamakan efisiensi informasi daripada formalitas. 

• Hambatan dan Stereotip: Miskonsepsi atau stereotip tentang generasi lain (misalnya, generasi tua dianggap 

'gaptek' atau 'kolot', sementara generasi muda dianggap 'apatis' atau 'terlalu digital') dapat menghambat 

dialog yang konstruktif. 
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• Adaptasi Komunikasi (Communication Accommodation Theory): Sebuah bagian penting dari komunikasi 

antarbudaya adalah sejauh mana individu cenderung menyesuaikan gaya bicara atau perilaku komunikasi 

mereka agar sesuai dengan lawan bicaranya [15]. Dalam konteks intergenerasi, keberhasilan komunikasi 

seringkali bergantung pada kemampuan kedua belah pihak untuk melakukan akomodasi, baik dengan 

menyederhanakan bahasa, menggunakan media yang sesuai, atau menunjukkan empati terhadap perspektif 

generasi lain [10]. 

Penggabungan kedua teori ini menghasilkan kerangka berpikir yang holistik. Teori Difusi Inovasi memberikan 

wawasan tentang adopsi dan penyebaran alat serta metode komunikasi baru yang inovatif, yang seringkali bersifat 

digital. Sementara itu, Teori Komunikasi Antarbudaya/Intergenerasi membantu mengurai dinamika interpersonal, 

perbedaan nilai, dan hambatan psikologis dalam interaksi antar generasi. Dengan demikian, kerangka ini memandu 

eksplorasi strategi komunikasi inovatif yang tidak hanya memanfaatkan potensi teknologi terkini tetapi juga peka 

terhadap nuansa kompleks komunikasi antar generasi, demi terwujudnya transmisi budaya yang efektif dan 

berkelanjutan menuju Indonesia Emas. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi metode studi pustaka (literature review) sebagai pendekatan metodologis utama. 

Pemilihan metode ini didasari oleh kebutuhan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi 

yang luas dan beragam dari literatur ilmiah yang telah dipublikasikan. Tujuan utamanya adalah untuk membangun 

argumen yang komprehensif dan berbasis bukti mengenai peran narasi digital dan strategi komunikasi inovatif 

dalam menjembatani kesenjangan budaya antar generasi menuju Indonesia Emas. Metode studi pustaka 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren, kesenjangan penelitian, serta model praktik terbaik yang telah 

ada, tanpa perlu melakukan pengumpulan data primer yang seringkali membutuhkan sumber daya besar. 

Proses studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dan bertahap untuk memastikan rigor dan 

validitas temuan: 

1. Identifikasi Kata Kunci dan Topik: Tahap awal melibatkan identifikasi kata kunci yang relevan dan spesifik 

untuk topik penelitian. Kata kunci yang digunakan meliputi: "narasi digital", "komunikasi antar generasi", 

"pelestarian budaya", "warisan budaya digital", "transformasi digital budaya", "difusi inovasi budaya", 

"studi kasus intergenerasi seni", "edukasi budaya digital", "pemuda dan tradisi", dan "bridge generation gap 

culture". Kombinasi kata kunci ini dirancang untuk mencakup spektrum luas dari isu-isu yang dibahas 

dalam penelitian. 

2. Pencarian Basis Data Ilmiah: Pencarian literatur dilakukan secara ekstensif di berbagai basis data akademik 

dan portal jurnal ilmiah terkemuka. Basis data yang digunakan meliputi, namun tidak terbatas pada: 

• Google Scholar: Sebagai agregator luas yang mencakup berbagai disiplin ilmu dan sumber. 

• ScienceDirect: Untuk jurnal-jurnal ilmiah peer-reviewed dari Elsevier. 

• ProQuest: Menyediakan akses ke disertasi, tesis, jurnal, dan laporan. 

• DOAJ (Directory of Open Access Journals): Untuk memastikan inklusi jurnal akses terbuka 

berkualitas. 

• Portal jurnal nasional Indonesia: Seperti SINTA (Science and Technology Index) dan Garuda 

(Garba Rujukan Digital) untuk mengidentifikasi publikasi lokal yang relevan. Pembatasan tahun 

publikasi (2019-2025) diterapkan secara ketat dalam setiap pencarian untuk memastikan bahwa 

literatur yang dikaji adalah yang paling mutakhir dan relevan dengan perkembangan teknologi 

dan komunikasi kontemporer. Ini juga meminimalkan risiko penggunaan data yang usang atau 

tidak relevan dengan konteks digital saat ini. 

3. Seleksi dan Filtrasi Literatur: Setelah proses pencarian awal yang menghasilkan volume besar artikel, 

dilakukan tahap seleksi dan filtrasi yang cermat. 

• Penyaringan Awal (Judul & Abstrak): Artikel-artikel disaring berdasarkan relevansi judul dan 

abstrak terhadap pertanyaan penelitian. Artikel yang jelas-jelas tidak relevan dengan fokus 

komunikasi budaya, narasi digital, atau isu antargenerasi akan dieliminasi. 

• Penyaringan Lanjutan (Baca Penuh): Artikel yang lolos penyaringan awal kemudian diunduh 

dan dibaca secara penuh. Pembacaan ini berfokus pada metodologi yang digunakan, temuan 

utama, kerangka teori yang diterapkan, dan kontribusi artikel terhadap pemahaman tentang 

strategi komunikasi inovatif, studi kasus transmisi budaya, serta hambatan dan solusi 

komunikasi antargenerasi. Artikel yang tidak memenuhi standar kualitas akademik atau tidak 

secara langsung mendukung argumen penelitian akan dikeluarkan. 
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4. Ekstraksi Data: Dari artikel-artikel terpilih, informasi kunci diekstraksi dan dicatat secara sistematis. Data 

yang diekstraksi meliputi: 

• Nama penulis dan tahun publikasi. 

• Tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian. 

• Metodologi yang digunakan. 

• Kerangka teori yang diterapkan. 

• Temuan-temuan kunci dan hasil penelitian. 

• Contoh studi kasus atau praktik terbaik yang relevan. 

• Identifikasi hambatan komunikasi antargenerasi. 

• Saran atau solusi yang diusulkan oleh penulis. Pencatatan ini dilakukan dengan cermat untuk 

memastikan bahwa semua informasi yang relevan tersedia untuk tahap analisis dan sintesis 

selanjutnya. 

5. Analisis dan Sintesis Temuan: Ini adalah tahap krusial di mana data yang diekstraksi dianalisis secara kritis 

dan disintesis. 

• Identifikasi Pola dan Tema: Peneliti mencari pola-pola berulang, tren yang muncul, kesamaan, 

dan perbedaan di antara berbagai studi. Misalnya, platform digital apa yang paling sering disebut 

efektif, atau hambatan komunikasi apa yang paling konsisten. 

• Integrasi Teori: Temuan-temuan empiris dari literatur dihubungkan dan diintegrasikan dengan 

Teori Difusi Inovasi dan Teori Komunikasi Antarbudaya/Intergenerasi. Ini membantu 

menjelaskan fenomena yang diamati melalui lensa teoritis dan memperkuat argumen penelitian. 

• Pembentukan Argumen: Berdasarkan analisis dan sintesis, argumen-argumen kunci penelitian 

dibangun dan diperkuat dengan bukti-bukti dari literatur. Ini memastikan bahwa setiap klaim 

yang dibuat didukung oleh temuan-temuan penelitian yang kredibel. 

6. Penyusunan Artikel: Tahap akhir melibatkan penyusunan draf artikel jurnal, dimulai dari pendahuluan, 

kerangka berpikir, metode, hasil dan pembahasan, hingga kesimpulan dan daftar pustaka, dengan 

memastikan koherensi dan alur logis dari seluruh narasi. 

Keunggulan dan Keterbatasan Metode: Keunggulan metode studi pustaka meliputi kemampuannya untuk 

menyediakan tinjauan yang luas dan mendalam tentang topik, mengidentifikasi konsensus atau perdebatan dalam 

literatur, dan membangun fondasi teoritis yang kuat. Ini juga merupakan metode yang efisien dalam hal waktu dan 

sumber daya. Namun, keterbatasannya terletak pada ketergantungan pada kualitas dan ketersediaan literatur yang 

ada. Penelitian ini berupaya meminimalkan keterbatasan ini dengan menerapkan kriteria seleksi yang ketat dan 

fokus pada publikasi terbaru dan bereputasi. Melalui pendekatan ini, penelitian ini berupaya menyajikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pemahaman tentang peran komunikasi inovatif dalam pelestarian budaya antargenerasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Komunikasi Budaya Inovatif: Membangun Jembatan Digital Pemanfaatan media digital telah terbukti 

menjadi katalisator utama dalam menjembatani kesenjangan antar generasi, menawarkan strategi komunikasi yang 

revolusioner untuk pelestarian budaya. Transformasi ini bukan sekadar adaptasi, melainkan evolusi cara budaya 

berinteraksi dengan masyarakat, terutama generasi muda yang tumbuh dalam ekosistem digital. 

• Penggunaan Media Digital yang Masif dan Kreatif: 

➢ Platform Media Sosial: Instagram, TikTok, dan YouTube telah berevolusi menjadi kanal-kanal 

utama untuk memperkenalkan dan menyebarkan konten seni budaya. Konten visual yang 

menarik, seperti video pendek berdurasi mikro yang menampilkan esensi tarian tradisional, 

tutorial singkat teknik kerajinan tangan, atau cuplikan "di balik layar" proses pembuatan karya 

seni, mampu menarik perhatian masif dari audiens muda. Studi oleh Sari dan Putra [6] secara 

spesifik menunjukkan bagaimana kampanye digital melalui Instagram, dengan visualisasi 

dinamis dan narasi singkat tentang musik gamelan, berhasil meningkatkan minat remaja secara 

signifikan. Ini menggarisbawahi bagaimana 'keuntungan relatif' (yaitu, format yang menarik dan 

mudah dicerna) dan 'observabilitas' (konten yang dapat dibagikan dengan mudah) dari inovasi 

digital berperan dalam difusi budaya. Lebih lanjut, penggunaan "challenge" di TikTok yang 

mengajak pengguna mereplikasi gerakan tari tradisional atau menciptakan remix musik etnik 

modern menunjukkan bagaimana 'trialability' (kemudahan untuk mencoba dan berpartisipasi) 

mendorong keterlibatan aktif. 

➢ Aplikasi Seluler Interaktif dan Gamifikasi: Pengembangan aplikasi seluler yang berfungsi 

sebagai ensiklopedia budaya interaktif atau permainan edukatif berbasis cerita rakyat dan sejarah 
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lokal merupakan inovasi penting. Misalnya, aplikasi yang mengenalkan aksara daerah melalui 

permainan tebak kata atau teka-teki, atau yang mensimulasikan proses pembuatan batik dengan 

pilihan desain interaktif. Platform ini memanfaatkan sifat 'trialability' dan 'observabilitas' dari 

inovasi [4], memudahkan adopsi karena memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan personal. Gamifikasi, dengan sistem poin, level, dan penghargaan, memicu motivasi 

intrinsik generasi muda untuk mendalami budaya [7]. Desain antarmuka yang intuitif juga 

mengurangi 'kompleksitas', membuatnya dapat diakses oleh spektrum pengguna yang lebih luas. 

➢ Realitas Virtual (VR) dan Realitas Tertambah (AR): Teknologi imersif ini menawarkan potensi 

tak terbatas untuk pengalaman budaya yang mendalam. Museum virtual yang memungkinkan 

kunjungan ke situs warisan budaya tanpa batasan geografis, atau aplikasi AR yang 

"menghidupkan" relief candi atau motif kain tradisional melalui smartphone, memberikan 

pengalaman yang jauh lebih interaktif dan memukau [3]. Ini menciptakan 'keuntungan relatif' 

yang superior dibandingkan pengalaman fisik terbatas dan menarik minat generasi yang sudah 

terbiasa dengan teknologi visual mutakhir. VR/AR memungkinkan eksplorasi, interaksi, dan 

pemahaman yang lebih dalam tentang konteks budaya, menghubungkan masa lalu dengan masa 

kini secara transformatif. 

• Storytelling Interaktif: Dari Pasif Menjadi Partisipatif: Metode ini secara fundamental mengubah narasi 

budaya dari penyampaian satu arah menjadi pengalaman yang mendalam dan partisipatif. Penggunaan 

digital storytelling memungkinkan penciptaan narasi yang tidak hanya informatif tetapi juga memicu 

emosi, refleksi, dan interaksi. 

➢ Transmedia Storytelling: Cerita budaya dapat dipecah dan disajikan melalui berbagai media 

(misalnya, bagian cerita di komik digital, karakter di game, soundtrack di Spotify, dan video di 

YouTube), memungkinkan audiens untuk menjelajahi narasi dari berbagai sudut pandang dan 

tingkat kedalaman. Ini meningkatkan 'kompatibilitas' dengan pola konsumsi media generasi 

muda yang terfragmentasi. 

➢ Film Pendek Interaktif dan Dokumenter Partisipatif: Contohnya adalah film pendek interaktif 

tentang mitos lokal di mana penonton dapat memilih alur cerita berdasarkan pilihan moral atau 

budaya, atau platform daring dimana pengguna dapat mengunggah cerita mereka sendiri tentang 

pengalaman dengan budaya tradisional [8]. Pendekatan ini memberikan 'keuntungan relatif' yang 

lebih besar karena lebih personal, imersif, dan memberdayakan partisipan. Hal ini juga 

memfasilitasi dialog dan pemahaman yang lebih baik lintas generasi, memungkinkan kedua 

belah pihak untuk berbagi dan memahami perspektif masing-masing, sebuah aspek krusial dari 

Komunikasi Antarbudaya [5]. 

➢ Podcast dan Seri Web Kolaboratif: Format audio-visual ini menawarkan ruang untuk dialog 

mendalam antara seniman tradisional (maestro) dan generasi muda. Wawancara, diskusi panel, 

atau sesi "tanya jawab" yang melibatkan maestro, budayawan, dan kaum muda menciptakan 

ruang bagi 'kompatibilitas' antara kearifan lama dan media baru. Ini memungkinkan transmisi 

pengetahuan secara kontekstual, mengurangi 'kompleksitas' dengan memecah informasi menjadi 

segmen yang mudah dicerna, dan mempromosikan empati melalui narasi pribadi. 

• Lokakarya Kolaboratif Daring dan Hibrida: Melampaui Batas Geografis: Pandemi COVID-19 secara tidak 

terduga mempercepat adopsi lokakarya daring, yang kini dapat dioptimalkan menjadi format hibrida 

(menggabungkan sesi daring dan luring). Lokakarya ini memungkinkan seniman tradisional untuk 

mengajar keterampilan kepada generasi muda tanpa batasan geografis yang membatasi. 

➢ Aksesibilitas dan Skalabilitas: Kelas membatik virtual, sesi melukis wayang daring, atau kursus 

tari tradisional melalui video konferensi, membuka akses bagi individu yang sebelumnya 

terhalang oleh lokasi atau biaya. Model ini memfasilitasi komunikasi dua arah yang intensif, 

mengurangi 'kompleksitas' dalam akses pembelajaran tradisional yang seringkali memerlukan 

perjalanan atau adaptasi jadwal yang ketat [9]. 

➢ Kolaborasi Kreatif Antargenerasi: Pendekatan kolaboratif, di mana generasi tua dan muda 

bekerja sama dalam proyek kreatif nyata (misalnya, membuat mural digital dengan motif 

tradisional, merancang busana modern dengan aplikasi tenun ikat, atau menciptakan musik 

fusion), sangat efektif dalam membangun pemahaman bersama dan mengurangi 'jarak' 

antarbudaya antargenerasi. Proyek-proyek semacam ini menciptakan ruang aman bagi 

eksperimen dan inovasi, di mana kedua generasi dapat saling belajar dan menghargai kontribusi 

masing-masing, selaras dengan prinsip-prinsip Komunikasi Antarbudaya [10]. Ini juga 

meningkatkan 'observabilitas' hasil, memotivasi lebih banyak orang untuk terlibat. 
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2. Studi Kasus dan Model Praktik Terbaik: Inspirasi untuk Transmisi Budaya Meskipun setiap inisiatif memiliki 

konteks unik, beberapa model praktik terbaik telah menunjukkan keberhasilan dalam transmisi pengetahuan dan 

keterampilan seni budaya tradisional secara intergenerasi, yang dapat direplikasi dan diadaptasi. 

• Program Mentorship Intergenerasi Terstruktur: Model ini melibatkan seorang maestro, seniman senior, atau 

pemegang kearifan lokal yang secara formal membimbing seorang pemuda (mentee) dalam jangka waktu 

tertentu. 

➢ Karakteristik: Program ini seringkali dirancang dengan kurikulum yang jelas, namun fleksibel, 

yang mencakup pengajaran teknik, filosofi, serta sejarah di balik seni tersebut. Yang terpenting, 

proses pembelajaran dan hasil karya seringkali diiringi dengan dokumentasi digital yang 

ekstensif (misalnya, video tutorial, jurnal daring, atau vlog) [11]. 

➢ Keberhasilan: Keberhasilannya terletak pada transfer pengetahuan mendalam yang personal dan 

kontekstual, yang tidak dapat diperoleh dari pembelajaran massal. Hubungan mentor-mentee 

memfasilitasi adaptasi pesan dan gaya komunikasi yang unik, memungkinkan maestro untuk 

menyesuaikan cara pengajaran dengan preferensi belajar mentee, menunjukkan aplikasi praktis 

Teori Komunikasi Antarbudaya/Intergenerasi. Dokumentasi digital juga memastikan bahwa 

pengetahuan yang ditransfer menjadi aset digital yang dapat diakses dan disebarkan lebih luas, 

meningkatkan 'observabilitas' dan 'trialability' bagi calon penerus. Program seperti "Maestro dan 

Penerus" di beberapa daerah di Indonesia, meskipun mungkin tidak dipublikasikan secara luas 

dalam jurnal internasional, menjadi model efektif dalam mempertahankan jalur transmisi yang 

vital. 

• Pusat Komunitas Budaya Digital (Digital Culture Hubs): Konsep ini melibatkan pembentukan ruang, baik 

fisik maupun virtual, yang berfungsi sebagai pusat aktivitas seni budaya yang dilengkapi dengan fasilitas 

digital mutakhir. 

➢ Karakteristik: Pusat ini dilengkapi dengan studio rekaman audio-visual, peralatan VR/AR, ruang 

editing digital, dan fasilitas untuk lokakarya hibrida. Fungsi utamanya adalah sebagai inkubator 

bagi kreasi budaya baru yang berakar kuat pada tradisi, sekaligus menjadi tempat pertemuan 

antargenerasi untuk berbagi, belajar, dan berkolaborasi [12]. 

➢ Keberhasilan: Model ini mendorong 'observabilitas' inovasi dan memberikan 'trialability' bagi 

seniman muda untuk bereksperimen dengan berbagai bentuk ekspresi budaya. Ruang fisik atau 

virtual yang netral ini mengurangi hirarki yang mungkin ada dalam lingkungan tradisional, 

menciptakan suasana yang lebih egaliter untuk pertukaran ide. Contohnya, "Rumah Budaya 

Digital" yang memungkinkan seniman tradisional merekam narasi lisan mereka dalam format 

podcast, atau seniman muda bereksperimen dengan instalasi seni digital yang terinspirasi motif 

tradisional. Ini juga menjadi titik pertemuan bagi berbagai 'pengadopsi' inovasi, dari inovator 

hingga mayoritas awal, mempercepat difusi gagasan. 

• Kurikulum Edukasi Berbasis Proyek: Pembelajaran Holistik: Model ini mengintegrasikan seni budaya 

tradisional ke dalam kurikulum pendidikan formal atau informal melalui proyek-proyek yang melibatkan 

riset, produksi, dan presentasi digital. 

➢ Karakteristik: Contoh proyek meliputi pembuatan film dokumenter pendek tentang sejarah tari 

daerah, pengembangan gim edukatif tentang pahlawan lokal atau cerita rakyat, atau perancangan 

pameran seni virtual yang menampilkan karya seniman tradisional. Pendekatan ini tidak hanya 

mentransfer pengetahuan faktual, tetapi juga menumbuhkan apresiasi yang mendalam melalui 

pengalaman langsung dan kolaborasi [13]. 

➢ Keberhasilan: Proyek-proyek ini secara intrinsik memotivasi generasi muda karena relevan 

dengan minat mereka dan memungkinkan mereka menerapkan keterampilan digital. Mereka 

belajar tentang budaya tidak hanya dari buku, tetapi juga melalui proses kreatif yang otentik. 

Model ini mendorong 'keuntungan relatif' karena menggabungkan pembelajaran akademik 

dengan keterampilan praktis dan ekspresi kreatif. Selain itu, kolaborasi antar generasi dalam 

proyek (misalnya, mewawancarai sesepuh untuk film dokumenter) secara alami menjembatani 

perbedaan gaya komunikasi dan nilai, sejalan dengan prinsip akomodasi dalam komunikasi 

antarbudaya. 

3. Hambatan Komunikasi Antar Generasi dan Solusi Berbasis Komunikasi Meskipun potensi narasi digital sangat 

besar, realitas komunikasi antar generasi seringkali diwarnai oleh berbagai hambatan yang memerlukan solusi 

berbasis komunikasi yang terencana dan strategis. 
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• Kesenjangan Teknologi (Digital Divide): Hambatan paling kentara adalah perbedaan tingkat literasi digital 

dan akses terhadap teknologi antara generasi tua dan muda. Generasi tua mungkin kurang familier 

deng0061n perangkat atau platform digital yang canggih, sementara generasi muda mungkin menganggap 

metode komunikasi tradisional sebagai tidak efisien atau ketinggalan zaman [2]. 

➢ Argumen Penguatan: Kesenjangan ini bukan hanya masalah akses, tetapi juga masalah 

kepercayaan diri dan relevansi kognitif. Generasi tua mungkin merasa teknologi terlalu 

'kompleks' atau tidak relevan dengan kebutuhan mereka, sementara generasi muda mungkin 

gagal melihat 'keuntungan relatif' dari metode komunikasi lisan yang lebih lambat. 

➢ Solusi: Menyediakan program pelatihan digital yang inklusif, ramah pengguna, dan disesuaikan 

bagi generasi tua, yang idealnya difasilitasi oleh generasi muda. Ini adalah contoh konkret dari 

peningkatan 'kompatibilitas' inovasi. Program ini harus fokus pada aspek fungsional dan 

relevansi praktis, bukan hanya teori. Sebaliknya, generasi muda perlu diajak untuk menghargai 

dan memahami nilai dari format komunikasi tradisional, misalnya melalui sesi cerita lisan 

interaktif yang menunjukkan kekayaan naratif dan kedalaman emosional yang sering hilang 

dalam teks digital singkat. Pendekatan "reverse mentoring", di mana generasi muda mengajari 

teknologi kepada generasi tua, dapat membangun empati dan mengurangi stereotip. 

• Perbedaan Nilai dan Minat: Generasi tua mungkin menekankan nilai-nilai konservasi, keaslian, dan 

pelestarian bentuk asli budaya, sementara generasi muda, yang terpapar berbagai inovasi, lebih tertarik pada 

adaptasi, modernisasi, dan kreasi ulang. Perbedaan ini dapat menyebabkan konflik atau ketidaksepahaman 

tentang bagaimana budaya harus diwariskan. 

➢ Argumen Penguatan: Konflik nilai ini mencerminkan perbedaan dalam orientasi budaya (tradisi 

vs. inovasi) dan dapat menghambat 'kompatibilitas' inovasi budaya. Generasi tua mungkin 

melihat adaptasi sebagai erosi, sementara generasi muda melihat pelestarian tanpa inovasi 

sebagai stagnasi. 

➢ Solusi: Mendorong dialog terbuka dan empati yang berkelanjutan, menciptakan platform untuk 

'co-creation' dimana kedua generasi dapat berkolaborasi dalam proyek yang secara eksplisit 

menggabungkan elemen tradisional dan modern. Pendekatan ini secara aktif mengurangi 

'kompleksitas' dalam memahami perspektif masing-masing dan membangun 'keuntungan relatif' 

dari kolaborasi yang harmonis. Menurut Putra dan Lestari [14], komunikasi inklusif yang secara 

sadar mengakomodasi dan merayakan sudut pandang yang berbeda adalah kunci untuk 

mencapai sinergi. Proyek bersama yang menghasilkan karya hibrida (misalnya, musik 

tradisional dengan aransemen modern atau pertunjukan tari yang menggabungkan elemen klasik 

dan kontemporer) dapat menjadi bukti nyata dari 'observabilitas' keberhasilan kolaborasi ini. 

• Perbedaan Gaya Komunikasi: Generasi tua mungkin lebih menyukai komunikasi verbal langsung, narasi 

panjang, dan penggunaan simbol-simbol yang sarat makna, seringkali dalam konteks komunitas. 

Sebaliknya, generasi muda lebih terbiasa dengan komunikasi singkat, visual, berbasis teks, dan sangat 

personal melalui perangkat digital. 

➢ Argumen Penguatan: Perbedaan gaya ini menciptakan potensi 'noise' dalam komunikasi dan 

dapat mengurangi 'keuntungan relatif' dari satu gaya komunikasi bagi generasi lain. Pesan 

mungkin tidak tersampaikan atau disalahartikan karena perbedaan dalam kode dan saluran. 

➢ Solusi: Menggunakan pendekatan multi-modal, yang secara cerdas mengkombinasikan berbagai 

gaya komunikasi. Misalnya, video tutorial tentang teknik membatik dilengkapi dengan 

penjelasan lisan mendalam dari maestro, atau lokakarya yang diawali dengan sesi cerita 

tradisional yang kaya makna sebelum beralih ke praktik digital interaktif. Ini melibatkan adaptasi 

pesan untuk memastikan 'kompatibilitas' lintas gaya komunikasi. Menciptakan "kamus" atau 

"glosarium" digital yang menjelaskan istilah-istilah tradisional bagi generasi muda, dan 

sebaliknya, membantu membangun kode komunikasi bersama yang dapat diterima oleh kedua 

kelompok. Ini juga mencakup penggunaan metafora atau analogi yang relevan bagi kedua 

generasi. 

• Kurangnya Motivasi dan Relevansi: Generasi muda mungkin merasa bahwa seni budaya tradisional tidak 

relevan dengan kehidupan modern mereka, tidak menawarkan manfaat langsung secara ekonomi atau 

sosial, atau dianggap "kuno" dan tidak "keren." 

➢ Argumen Penguatan: Kurangnya 'keuntungan relatif' yang jelas dari pelestarian budaya 

tradisional dalam kehidupan sehari-hari generasi muda dapat menghambat adopsi dan partisipasi 

mereka. Jika budaya hanya dipandang sebagai beban atau kewajiban, motivasi akan rendah. 
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➢ Solusi: Menyoroti relevansi nilai-nilai budaya dalam konteks kontemporer dan menghubungkan 

seni tradisional dengan isu-isu sosial, ekonomi, atau bahkan tren global modern. Misalnya, 

mempromosikan kerajinan tradisional sebagai bagian dari industri kreatif yang menjanjikan, 

potensi pariwisata berkelanjutan yang berbasis budaya, atau sebagai ekspresi identitas unik di 

panggung global. Membangun narasi yang secara eksplisit menunjukkan 'keuntungan relatif' 

dari pelestarian budaya dalam mencapai tujuan pribadi atau profesional generasi muda [16]. Ini 

bisa berupa peluang ekonomi, pengembangan keterampilan kreatif, pembentukan identitas diri 

yang kuat, atau bahkan sebagai sumber inspirasi untuk inovasi masa depan. Kampanye yang 

menampilkan seniman muda yang sukses mengintegrasikan tradisi dengan modernitas dapat 

meningkatkan 'observabilitas' relevansi budaya. 

KESIMPULAN  

Pelestarian seni dan budaya tradisional adalah imperatif fundamental yang melampaui sekadar keberlanjutan 

bentuk fisik; ia merupakan inti dari pembentukan identitas bangsa yang kuat dan pondasi kokoh untuk realisasi 

visi Indonesia Emas 2045. Kesenjangan antar generasi dalam transmisi warisan budaya, yang diperparah oleh 

perbedaan nilai, minat, literasi teknologi, dan gaya komunikasi, telah menjadi tantangan multidimensional yang 

signifikan. Artikel ini secara tegas menegaskan bahwa komunikasi budaya yang inovatif, khususnya yang didorong 

oleh narasi digital, adalah kunci strategis untuk menjembatani kesenjangan tersebut. 

Strategi komunikasi inovatif seperti pemanfaatan media digital secara masif (Instagram, TikTok, YouTube, 

aplikasi interaktif, VR/AR), storytelling interaktif (transmedia storytelling, film partisipatif, podcast kolaboratif), 

dan lokakarya kolaboratif daring dan hibrida, telah terbukti sangat efektif. Pendekatan-pendekatan ini berhasil 

membuat konten budaya lebih relevan, menarik, dan mudah diakses oleh generasi muda, sesuai dengan prinsip-

prinsip 'keuntungan relatif', 'kompatibilitas', 'trialability', dan 'observabilitas' dari Teori Difusi Inovasi. Model 

praktik terbaik, termasuk program mentorship intergenerasi terstruktur, pembentukan pusat komunitas budaya 

digital, dan implementasi kurikulum edukasi berbasis proyek, menunjukkan bagaimana transmisi pengetahuan dan 

keterampilan dapat difasilitasi secara efisien dan personal. 

Meskipun terdapat hambatan laten seperti kesenjangan teknologi, perbedaan nilai, disparitas gaya komunikasi, 

dan kurangnya motivasi atau relevansi yang dirasakan, solusi berbasis komunikasi dapat dirumuskan dan 

diimplementasikan. Solusi ini mencakup penyediaan pelatihan digital yang inklusif, mendorong dialog terbuka 

dan konsep 'co-creation' antargenerasi, menggunakan pendekatan multi-modal dalam penyampaian pesan, serta 

secara proaktif menyoroti relevansi nilai-nilai budaya dalam konteks kontemporer dan prospek ekonomi kreatif. 

Dengan secara sadar mengintegrasikan Teori Difusi Inovasi untuk memahami adopsi teknologi dan Teori 

Komunikasi Antarbudaya/Intergenerasi untuk mengurai dinamika interpersonal, upaya pelestarian tidak hanya 

berfokus pada pelestarian artefak, tetapi yang lebih krusial, pada transmisi pemahaman mendalam, nilai-nilai, dan 

apresiasi lintas generasi. Komunikasi inovatif inilah yang akan memastikan bahwa warisan budaya Indonesia tetap 

hidup, dinamis, berkembang, dan diminati oleh generasi muda, menjadikan mereka pilar utama dan agen aktif 

dalam pembangunan Indonesia Emas yang berbudaya. 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] M. Rahardjo dan H. Wijaya, "Kesenjangan Nilai dan Minat Budaya Antara Generasi Milenial dan Generasi 

X di Era Digital," Jurnal Kajian Budaya, vol. 5, no. 2, pp. 89-102, 2021.  

[2] B. Pratama dan R. Dewi, "Analisis Kesenjangan Digital Antargenerasi dan Implikasinya pada Pelestarian 

Budaya Lokal," Jurnal Komunikasi Pembangunan, vol. 17, no. 1, pp. 1-15, 2019.  

[3] A. Lestari dan B. Setiawan, "Pemanfaatan Realitas Virtual (VR) dalam Pengembangan Konten Edukasi 

Budaya untuk Generasi Z," Jurnal Teknologi Informasi Komunikasi, vol. 11, no. 1, pp. 45-58, 2023.  

[4] E. M. Rogers, Diffusion of Innovations, 4th ed. New York, NY, USA: Free Press, 1995.  

[5] W. B. Gudykunst dan Y. Y. Kim, Communicating with Strangers: An Approach to Intercultural 

Communication, 3rd ed. New York, NY, USA: McGraw-Hill, 1997.  

[6] D. P. Sari dan R. Putra, "Efektivitas Kampanye Digital Instagram dalam Meningkatkan Minat Remaja 

terhadap Musik Gamelan," Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 10, no. 1, pp. 22-35, 2022.  

[7] A. Subroto dan D. Indrayanti, "Gamifikasi dalam Edukasi Budaya Tradisional: Studi Kasus Aplikasi Cerita 

Rakyat Interaktif," Jurnal Edukasi Teknologi, vol. 12, no. 1, pp. 77-90, 2024.  

[8] E. Wulandari dan T. Susanto, "Desain Narasi Interaktif Berbasis Cerita Rakyat untuk Pengenalan Budaya 

Lokal pada Anak-Anak," Jurnal Desain Komunikasi Visual, vol. 9, no. 1, pp. 1-12, 2021.  



 
 

33 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l   
 

[9] A. Purnomo dan S. Hadi, "Efektivitas Lokakarya Seni Tradisional Daring dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Generasi Muda," Jurnal Pendidikan Seni Rupa, vol. 9, no. 2, pp. 145-158, 2021.  

[10] G. M. Chen dan W. J. Starosta, Foundations of Intercultural Communication, 2nd ed. Boston, MA, USA: 

Allyn & Bacon, 2005.  

[11] R. Aditya dan D. Kurniawan, "Peran Mentorship dalam Transmisi Pengetahuan Musik Tradisional pada 

Generasi Muda," Jurnal Seni Budaya, vol. 8, no. 2, pp. 112-125, 2020.  

[12] H. Nugroho dan S. Wijaya, "Peran Digital Culture Hubs dalam Pelestarian dan Inovasi Budaya di Era Industri 

4.0," Jurnal Kebudayaan Kontemporer, vol. 7, no. 1, pp. 88-102, 2023.  

[13] S. M. Putri dan R. Sanjaya, "Pengembangan Modul Pembelajaran Tari Tradisional Berbasis Proyek Digital 

di Sekolah Menengah," Jurnal Pendidikan Seni, vol. 7, no. 1, pp. 33-46, 2023.  

[14] D. A. Putra dan Y. Lestari, "Komunikasi Inklusif dalam Kolaborasi Antargenerasi untuk Revitalisasi Seni 

Pertunjukan," Jurnal Ilmu Sosial dan Politik, vol. 24, no. 3, pp. 201-215, 2020.  

[15] H. Giles dan N. Coupland, Language: Contexts and Consequences. Milton Keynes, UK: Open University 

Press, 1991.  

[16] A. Susanti dan D. Handayani, "Relevansi Ekonomi Kreatif Berbasis Seni Tradisional bagi Minat Generasi 

Muda," Jurnal Ekonomi Budaya, vol. 6, no. 2, pp. 150-165, 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


